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sangat perlu ditanamkan sedari dini, dimana anak usia 5-6 tahun mempunyai rasa 

keingintahuan yang tinggi. Maka perlunya, pembentukan pembiasaan untuk 

menguatkan jati diri mewujudkan pribadi peserta didik yang memiliki nilai kebangsaan 

dapat diimplementasikan melalui pengamalan nilai Pancasila. Sehingga, peneliti tertarik 

melakukan penelitian di TK Pangudi Luhur Jenarwetan, khususnya usia 5-6 tahun untuk 

mengetahui pembiasaan apa saja yang telah diterapkan lembaga, sebagai penguatan jati 

diri melalui nilai Pancasila Kurikulum Merdeka. Peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenology, sedangkan subjek penelitian 

yaitu peserta didik TK Pangudi Luhur Jenarwetan kelompok B dengan total 12 peserta 

didik dan 1 guru kelas serta kepala sekolah. Hasil dari penelitian ini sebagaimana pada 

pembiasaan lembaga TK Pangudi Luhur Jenarwetan, yang mana dari pembiasaan yang 

dilakukan lembaga tersebut untuk melatih jati diri peserta didik. Salah satu penanaman 

pembiasaan berdasarkan indikator Pancasila diantaranya: sila pertama (membaca doa 

sesuai keyakinan peseta didik, praktik ibadah, pengenalan ragam agama dan tempat 

ibadah); sila kedua (menghargai dan menghormati pendidik dengan bersalaman, 

bersedekah donasi renovasi masjid, menyiram tanaman herbal); sila ketiga (kerjasama 

memasang bendera, upacara bendera, budaya antri); sila keempat (berani 

mengemukakan pendapat dan mempresentasikan hasil karya, membereskan peralatan 

yang telah digunakan); sila kelima (berbagi rezeki makanan, bermain bersama, dan kerja 

bakti). Penerapan pembiasaan nilai Pancasila, sebaiknya tidak hanya lembaga sekolah 

saja yang menerapkanya. Namun, kerjasama orang tua saat di rumah sangat diperlukan 

untuk mengoptimalkan penguatan jati diri peserta didik di masa yang akan datang. 

Kata Kunci: Implementasi Nilai Pancasila Kurikulum Merdeka, Penguatan Jati Diri, 

Anak Usia 5-6 Tahun 

 

ABSTRACT: Pancasila as one aspect of the development of an independent curriculum 

really needs to be instilled from an early age, where children aged 5-6 years have a high 

sense of curiosity. So it is necessary to form habits to strengthen the identity of students 

who have national values, which can be implemented through the practice of Pancasila 

values. So, researchers are interested in conducting research at the Pangudi Luhur 

Jenarwetan Kindergarten, especially aged 5-6 years, to find out what habits the 

institution has implemented, to strengthen identity through the Pancasila values of the 

Independent Curriculum. The researcher used a qualitative research method with a 
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phenomenological approach, while the research subjects were Pangudi Luhur 

Jenarwetan Kindergarten students in group B with a total of 12 students and 1 class 

teacher and school principal. The results of this research are similar to the habituation 

of the Pangudi Luhur Jenarwetan Kindergarten institution, which is the habituation 

carried out by this institution to train students' identity. One of the instilling habits based 

on Pancasila indicators includes: first principle (reading prayers according to students' 

beliefs, worship practices, introduction to various religions and places of worship); 

second principle (respect and respect educators by shaking hands, giving alms, donating 

mosque renovations, watering herbal plants); third principle (cooperation in placing 

flags, flag ceremonies, queuing culture); fourth principle (dare to express opinions and 

present the results of work, clean up the equipment that has been used); fifth principle 

(sharing food sustenance, playing together, and community service). The application of 

Pancasila values should not only be implemented by school institutions. However, 

parental cooperation at home is very necessary to optimize the strengthening of students' 

identity in the future. 

Keywords: Implementation of Pancasila Values in The Independent Curriculum, 

Strengthening Identity, Children Age 5-6 Years 
 

1. PENDAHULUAN 

Masa Golden Age di usia 0-6 tahun merupakan masa kreatif, imajinatif, rasa 

keingintahuan yang tinggi, kemampuan mengingat maupun menirukan apa yang 

terjadi di lingkungan sekitar anak (Luthfillah et al., 2022, p. 40). Sedangkan istilah 

anak usia dini di negara Uni Emirat Arab (UEA) yaitu anak yang memasuki tahap 

pra sekolah mencakup segala bentuk pendidikan dan pengasuhan yang terorganisir 

untuk anak sejak lahir hingga usia enam tahun (Najwa, 2022, p. 287).  Selain itu, 

anak mempunyai karakteristik dan keunikan yang berbeda satu sama lain, sehingga 

perlunya stimulasi untuk mencapai standar perkembangan anak usia dini (Dewi & 

Rachman, 2022, p. 131). Berdasarkan Peraturan Pemerintah RI nomor 4 tahun 2022 

tentang perubahan standar pendidikan nasional pasal 5 ayat 2, yang berisi tentang 

perkembangan anak usia dini mencakup aspek nilai agama dan moral, nilai 

Pancasila, fisik motorik, bahasa, kognitif dan sosial emosional (Peraturan 

Pemerintah RI, 2022).  

Penanaman aspek perkembangan tersebut sangat berperan penting terutama 

dalam pengembangan kurikulum sebagai standar penyelenggaraan proses kegiatan 

pembelajaran di setiap jenjang pendidikan (Shalehah, 2023, p. 71). Dengan 

diberlakukannya kurikulum dapat membantu mengembangkan aspek perkembangan 

peserta didik di masa yang akan datang (Melhuish et al., 2015). Kurikulum secara 

umum dapat merujuk pada perluasan pengetahuan dan meningkatkan kompetensi 

dasar peserta didik (Lam, 2023, p. 411). Kurikulum memiliki fungsi sumber 

rancangan pengetahuan yang disusun sesuai adat budaya masing-masing negara 

(Walker, 2022, p. 2). Selain itu, penyusunan kurikulum mewujudkan peserta didik 

mendapat pengalaman pembelajaran di lembaga sekolah (Reimers & Chung, 2016). 

Tidak hanya itu, kurikulum dalam pendidikan sangat penting sebagaimana sesuai 

nilai, kepercayaan dan interasi kebudayaan negara (Tabari, 2014). Perkembangan 

kurikulum Indonesia sangat dinamis sejak tahun 1945 sampai masa sekarang 
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merupakan bentuk kepedulian bangsa terhadap kemajuan pendidikan di Indonesia 

(Cahyaningrum & Diana, 2023, p. 2896). Selain itu, perkembangan kurikulum yang 

dinamis membantu mereformasi sistem alokasi kurikulum untuk memperkuat 

kemajuan pendidikan di Indonesia (Amzat et al., 2022, p. 3). Kurikulum merdeka 

sebagai kurikulum yang sedang diberlakukan masa sekarang. Sebagaimana bentuk 

penyederhanaan dari kurikulum 2013, yang erat kaitannya dengan merdeka belajar 

(Retnaningsih & Khairiyah, 2022, p. 145). Berdasarkan Kemendikbud RI yang 

diprakarsai oleh Nadiem Anwar Makariem, bahwa konsep merdeka belajar adalah 

mengaplikasikan kurikulum saat proses pembelajaran dengan cara menyenangkan, 

serta kegiatan pembelajaran inovatif sebagai salah satu faktor keberhasilan sikap 

positif dan ketercapaian pendidikan (Fathan, 2020). Sebagaimana di negara 

Tiongkok dan Singapura memiliki falsafah ideologi negara yang konstruktivis dan 

berpusat pada peserta didik  dalam penyusunan kurikulum pendidikan (Yang & Li, 

2022, p. 306). Tidak hanya itu Uni Emirat Arab (UEA) juga menerapkan kurikulum 

yang berpusat pada peserta didik dan mendukungan pemenuhan kebutuhan untuk 

memaksimalkan perkembangan peserta didik (Abu Dhabi Media Office, 2020).   

Sebagai dasar negara dan falsafah kehidupan berbangsa dan bernegara, 

Pancasila sangat tepat diajarkan sedini mungkin untuk membiasakan perilaku sesuai 

dengan nilai Pancasila (Nafisah et al., 2022, p. 5042). Nilai Pancasila sebagai salah 

satu aspek perkembangan kurikulum merdeka sangat perlu ditanamkan sedari dini, 

dimana anak usia 5-6 tahun mempunyai rasa keingintahuan yang tinggi (Wahyuni 

& Azizah, 2020, p. 164). Selain itu, terdapat nilai luhur dalam Pancasila, yaitu sikap 

kejujuran sebagai bentuk kedisiplinan dan kegigihan; dan memupuk semangat 

belajar guna membangun rasa tanggung jawab, persatuan kebhinekaan, 

meningkatkan rasa percaya diri, optimisme serta kreatif (Dewi & Rachman, 2022, 

p. 132). Kelima sila Pancasila diimplementasikan secara integrasi melalui kegiatan 

sehari-hari, khususnya pada peserta didik saat di sekolah sebagai wadah menggali 

informasi dan menstimulus pemahaman konsep ideologis bangsa (Fadhila & 

Najicha, 2021, p. 206). Pendidik dapat mengajarkan kepada peserta didik melalui 

pembiasaan berdoa, bernyanyi, kerja bakti, upacara bendera, permainan, maupun 

proses pembelajaran di sekolah (Nafisah et al., 2022, p. 5042). Berikut indikator 

nilai Pancasila dalam Peraturan Badan Pembinaan Ideologi Pancasila Republik 

Indonesia Nomor 4 Tahun 2022 (Kepala Badan Ideologi Pancasila RI, 2022): 

Tabel 1. Indikator Nilai Pancasila 

No. Sila Uraian 

1

. 

Satu Ketuhanan Yang Maha Esa: 

1. Kebijakan dan Peraturan perundang-undangan menjamin bangsa 

Indonesia merupakan bangsa yang mengakui adanya Tuhan Yang Maha 

Esa.  

2. Kebijakan dan Peraturan perundang-undangan menjamin setiap warga 

negara dapat mengamalkan ajaran agama dan kepercayaannya. 

3. Kebijakan dan Peraturan perundang-undangan menjamin kebebasan dan 

penghormatan bagi setiap pemeluk agama dan penganut kepercayaan 

untuk beribadah melaksanakan kewajiban agama dan kepercayaannya. 

4. Kebijakan dan Peraturan perundang-undangan menjamin setiap orang 

dalam menjalankan perintah agama dan kepercayaannya selaras dengan 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
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5. Kebijakan dan Peraturan perundang-undangan menjamin penghormatan 

kepada setiap orang untuk memeluk agama dan kepercayaannya.  

2

. 

Dua Kemanusiaan yang Adil dan Beradab: 

1. Kebijakan dan peraturan perundang-undangan menjamin kemerdekaan, 

kedaulatan, persatuan, dan kesatuan bangsa serta kesetaraan hubungan 

antarbangsa di dunia. 

2. Kebijakan dan peraturan perundang-undangan menjamin hubungan 

antarbangsa dengan mengutamakan kepentingan nasional. 

3. Kebijakan dan peraturan perundang-undangan menjunjung tinggi hak 

asasi manusia yang bersifat universal dengan tetap mengingat kearifan 

bangsa dan menjaga hubungan antarbangsa yang sederajat, berkeadilan, 

dan berkeadaban. 

4. Kebijakan dan peraturan perundang-undangan mencerminkan pengakuan 

dan kesederajatan manusia sesuai dengan harkat dan martabatnya sebagai 

makhluk Tuhan Yang Maha Esa. 

5. Kebijakan dan peraturan perundang-undangan berfungsi mengembangkan 

sikap saling menghargai dan menghormati terhadap perbedaan suku, 

agama, kepercayaan, ras, dan antargolongan. 

3

. 

Tiga Persatuan Indonesia: 

1. Kebijakan dan peraturan perundang-undangan menjamin persatuan 

bangsa, keutuhan dan kesatuan wilayah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia, serta mengembangkan kebudayaan. 

2. Kebijakan dan peraturan perundang-undangan menguatkan semangat 

kebangsaan yang melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah 

Indonesia dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

3. Kebijakan dan peraturan perundang-undangan menjamin setiap warga 

negara mengutamakan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan 

pribadi atau golongan. 

4. Kebijakan dan peraturan perundang-undangan berfungsi untuk 

mengembangkan rasa cinta tanah air dan bersedia berkorban untuk 

kepentingan bangsa dan negara bagi setiap warga negara. 

5. Kebijakan dan peraturan perundang-undangan mampu menumbuhkan 

semangat gotong royong, rasa kebanggaan berbangsa dan bertanah air 

Indonesia. 

4

. 

Empat Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam 

Permusyawaratan/Perwakilan: 

1. Kebijakan dan peraturan perundang-undangan senantiasa memperhatikan 

bahwa Negara Indonesia bukan sebuah negara yang didirikan untuk satu 

golongan tetapi untuk semua yang bertanah air Indonesia dengan 

mendasarkan penyelenggaraan Negara pada permusyawaratan 

perwakilan. 

2. Kebijakan dan peraturan perundang-undangan memperhatikan hikmat 

kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan yang didasarkan pada 

nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, dan keadilan sosial bagi 

seluruh rakyat Indonesia. 

3. Kebijakan dan peraturan perundang-undangan menjamin demokrasi 

berdasarkan permusyawaratan yang mampu mewujudkan kesejahteraan 

sosial. 

4. Kebijakan dan peraturan perundang-undangan menjamin setiap warga 

negara menghormati dan menjunjung tinggi setiap keputusan yang 

dihasilkan berdasarkan musyawarah/mufakat dan melaksanakan 

keputusan tersebut dengan itikad baik dan rasa tanggung jawab. 

5. Kebijakan dan peraturan perundang-undangan menjamin 

terselenggaranya demokrasi politik yang berkeadaban dan berkeadilan. 

5 Lima Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia: 
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. 1. Kebijakan dan peraturan perundang-undangan berfungsi mewujudkan 

keadilan dan kesejahteraan bagi seluruh rakyat Indonesia baik lahir 

maupun batin. 

2. Kebijakan dan peraturan perundang-undangan menjamin perlindungan 

kepada setiap orang untuk menghargai proses cipta, karya, dan karsa 

secara bertanggung jawab demi terwujudnya kesejahteraan rakyat. 

3. Kebijakan dan peraturan perundang-undangan menjamin hak setiap 

warga negara untuk memperoleh pendidikan, kesehatan, pekerjaan, dan 

kesempatan berusaha, serta penghidupan yang layak. 

4. Kebijakan dan peraturan perundang-undangan yang dibentuk 

menumbuhkan kemandirian ekonomi masyarakat dan kesejahteraan 

rakyat yang berkeadilan. 

5. Kebijakan dan peraturan perundang-undangan menjamin kegiatan 

perekonomian yang berkeadilan, berkelanjutan, berdaya saing, 

berwawasan lingkungan, dan menjaga keseimbangan kemajuan dan 

kesatuan ekonomi nasional. 

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen 

Pendidikan Kemendikbudristek No.033/H/KR/2022 tentang Capaian Pembelajaran 

pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan 

Menengah pada kurikulum meliputi: Elemen Nilai Agama dan Budi Pekerti, Jati 

Diri, serta Literasi dan STEAM (Tazkia et al., 2023, p. 133). Pembiasaan 

mengenalkan nilai Pancasila sebagai bentuk penguatan capaian pembelajaran jati 

diri memang penting dibina sejak dini (Aghnaita et al., 2022, p. 3261). Jati diri 

adalah sifat asli atau karakteristik yang dimiliki setiap individu suatu bangsa, 

sehingga membentuk identitas dan kepribadian yang mencerminkan bangsa tersebut 

(Mohamad et al., 2020, p. 100). Sebagaimana pendidikan kurikulum di UEA (Uni 

Emirat Arab) juga menerapkan lembaga sekolah yang berfokus pada pengelolaan 

jati diri, kesadaran sosial, serta pengambilan keputusan yang bertanggung jawab 

(Carroll et al., 2020, p. 853). Proyek kurikulum Uni Emirat Arab (UEA) berfokus 

pada lingkungan peserta didik dengan tujuan untuk mengembangkan pemahaman 

diri peserta didik (The Ministry of Education of UAE, 2019).  

Pengalaman yang diserap oleh peserta didik melalui lembaga PAUD, sebagai 

dasar membentuk identitas dan kepribadian jati diri pada peserta didik (Husna et al., 

2023, p. 73).  Penguatan capaian jati diri meliputi kepercayaan diri, keberanian, 

kemandirian, dan menghargai keberagamaan, merupakan aspek positif dalam 

membentuk fondasi kepribadian dan identitas peserta didik (Syamsuddin et al., 

2021, p. 144). Salah satu capaian jati diri mewujudkan pribadi peserta didik yang 

memiliki nilai kebangsaan dapat diimplementasikan melalui pengamalan nilai 

Pancasila (Aghnaita et al., 2022, p. 3254). Berdasarkan latar belakang tersebut, 

peneliti tertarik melakukan penelitian di TK Pangudi Luhur Jenarwetan, khususnya 

usia 5-6 tahun untuk mengetahui pembiasaan apa saja yang telah diterapkan 

lembaga, sebagai penguatan jati diri melalui nilai Pancasila Kurikulum Merdeka. 

Terdapat pertimbangan peneliti melakukan penelitian di Lembaga TK tersebut, 

karena mulai menerapkan pembelajaran kurikulum merdeka sejak diluncurkannya 

pemberlakuan perubahan kurikulum 13 yaitu kurikulum merdeka, tepatnya februari 

2022.  
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II. METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif  berupa data tanpa angka 

dengan mengumpulkan, dan menganalisis data bersifat naratif (Sugiyono, 2021, p. 

186). Penelitian ini menggunakan pendekatan berupa pendekatan fenomenology. 

Berdasarkan Bertens pendekatan ini bertujuan untuk memahami atau mempelajari 

pengalaman hidup manusia maupun mencari hakikat esensi dari pengalaman, 

sehingga sasarannya untuk memahami suatu pengalaman seseorang (Bertens, 1981, 

p. 99). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembiasaan penanaman nilai 

Pancasila untuk penguatan elemen jati diri pada kurikulum merdeka. Subjek 

penelitian yaitu peserta didik TK Pangudi Luhur Jenarwetan kelompok B dengan 

total 12 peserta didik dan 1 guru kelas serta kepala sekolah, pada tanggal 25-30 

September 2023. Berikut instrumen indikator implementasi nilai Pancasila kurikulum 

merdeka sebagai penguatan jati diri: 

Tabel 3. Indikator Implementasi Nilai Pancasila Kurikulum Merdeka sebagai Penguatan  Jati 

Diri Anak Usia 5-6 Tahun 

Nilai Pancasila Jati Diri 
Keterangan 

Hasil Observasi 

Satu 

 

1. Peserta didik mampu meyakini adanya 

Tuhan Yang Maha Esa.  

2. Peserta didik dapat mengamalkan ajaran 

agama dan kepercayaannya. 

3. Peserta didik berhak mendapatkan 

kebebasan dan penghormatan bagi setiap 

pemeluk agama dan penganut 

kepercayaan untuk beribadah 

melaksanakan kewajiban agama dan 

kepercayaannya. 

4. Peserta didik berhak menjalankan 

perintah agama dan kepercayaannya 

selaras dengan kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara. 

5. Peserta didik berhak mendapatkan 

jaminan penghormatan kepada setiap 

orang untuk memeluk agama dan 

kepercayaannya. 

1. Peserta didik 

terbiasa untuk 

berdoa sebelum 

dan setelah 

melakukan 

aktivitas, membaca 

hadis, hafalan 

surah pendek, dan 

hafalan doa sehari-

hari. 

2. Peserta didik 

terbiasa 

melaksanakan 

kegiatan ibadah 

praktik sholat dan 

mengetahui tempat 

ibadah umat 

beragama. 

 

Dua 

1. Peserta didik berhak mendapatkan 

jaminan kemerdekaan, kedaulatan, 

persatuan, dan kesatuan bangsa serta 

kesetaraan hubungan antarbangsa di 

dunia. 

2. Peserta didik berhak mendapatkan 

jaminan hubungan antarbangsa dengan 

mengutamakan kepentingan nasional. 

3. Peserta didik mampu menjunjung tinggi 

hak asasi manusia yang bersifat universal 

dengan tetap mengingat kearifan bangsa 

dan menjaga hubungan antarbangsa yang 

sederajat, berkeadilan, dan berkeadaban. 

1. Peserta didik 

terbiasa untuk 

menghormati 

pendidik (mencium 

tangan pendidik, 

berbicara santun). 

2. Peserta didik 

terbiasa untuk 

menyayangi 

lingkungan sekitar. 

3. Peserta didik 

terbiasa untuk 
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4. Peserta didik mampu mencerminkan 

sikap pengakuan dan kesederajatan 

manusia sesuai dengan harkat dan 

martabatnya sebagai makhluk Tuhan 

Yang Maha Esa. 

5. Peserta didik mampu bersikap saling 

menghargai dan menghormati terhadap 

perbedaan suku, agama, kepercayaan, 

ras, dan antargolongan. 

bersikap peduli 

sesama teman. 

4. Peserta didik 

terbiasa untuk 

bersikap saling 

tolong menolong 

 

 
 

Tiga 

1. Peserta didik berhak mendapatkan 

jaminan persatuan bangsa, keutuhan dan 

kesatuan wilayah Negara Kesatuan 

Republik Indonesia, serta 

mengembangkan kebudayaan. 

2. Peserta didik mampu mengamalkan 

semangat kebangsaan yang melindungi 

segenap bangsa dan seluruh tumpah 

darah Indonesia dalam bingkai Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. 

3. Peserta didik mampu menunjukkan sikap 

cinta bangsa dan negara. 

4. Peserta didik mampu mengamalkan rasa 

cinta tanah air dan bersedia berkorban 

untuk kepentingan bangsa dan negara 

bagi setiap warga negara. 

5. Peserta didik mampu menunjukkan sikap 

semangat gotong royong, rasa 

kebanggaan berbangsa dan bertanah air 

Indonesia. 

1. Peserta didik 

terbiasa untuk 

bersikap 

mengedepankan 

kerjasama dan 

sportif.  

2. Peserta didik 

terbiasa untuk 

menghormati jasa 

para pahlawan 

(upacara bendera). 

3. Peserta didik 

terbiasa untuk 

mentaati tata tertib 

kelas. 

 

Empat 

1. Peserta didik mampu menunjukkan sikap 

bermusyawarah bertanah air Indonesia 

dengan mendasarkan penyelenggaraan 

Negara pada permusyawaratan 

perwakilan. 

2. Peserta didik mampu menunjukkan sikap 

permusyawaratan perwakilan yang 

didasarkan pada nilai-nilai ketuhanan, 

kemanusiaan, persatuan, dan keadilan 

sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 

3. Peserta didik mampu menunjukkan sikap 

demokrasi berdasarkan permusyawaratan 

yang mampu mewujudkan kesejahteraan 

sosial. 

4. Peserta didik mampu bersikap 

menghormati dan menjunjung tinggi 

setiap keputusan yang dihasilkan 

berdasarkan musyawarah/mufakat dan 

melaksanakan keputusan tersebut dengan 

itikad baik dan rasa tanggung jawab. 

5. Peserta didik mampu menunjukkan sikap 

demokrasi yang berkeadaban dan 

berkeadilan. 

1. Peserta didik 

terbiasa untuk 

berani mengambil 

keputusan.  

2. Peserta didik 

terbiasa untuk 

berani 

presentasikan hasil 

karya yang telah 

dibuat. 

3. Peserta didik 

terbiasa untuk 

bersikap tanggung 

jawab terhadap 

aktivitas yang 

dilakukan. 

 

 

Lima 
1. Peserta didik mampu menunjukkan sikap 

adil kepada sesama untuk mewujudkan 

1. Peserta didik 

terbiasa untuk 
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keadilan dan kesejahteraan bagi seluruh 

rakyat Indonesia 

2. Peserta didik mampu menunjukkan sikap 

menghargai proses cipta, karya, dan 

karsa secara bertanggung jawab demi 

terwujudnya kesejahteraan rakyat. 

3. Peserta didik berhak mendapatkan 

jaminan hak setiap warga negara untuk 

memperoleh pendidikan, kesehatan, 

pekerjaan, dan kesempatan berusaha, 

serta penghidupan yang layak. 

4. Peserta didik mampu menunjukkan 

tenggang rasa yang berkeadilan. 

5. Peserta didik mampu menunjukkan sikap 

cinta terhadap lingkungan, dan semangat 

belajar sesuai aturan dan norma yang 

berlaku.  

berbagi rezeki 

dengan sesama 

teman. 

2. Peserta didik 

terbiasa. untuk 

bermain bersama 

tanpa membedakan 

teman. 

3. Peserta didik 

terbiasa untuk 

bersikap gotong 

royong sebagai 

masyarakat. 

 

 

 Terdapat beberapa tahapan dalam analisis data Miles dan Huberman yang terdiri 

dari tahap pertama mengidentifikasi dan menguraikan pokok permasalahan research 

question; kedua tahap kategorisasi data sesuai pembahasan; dan ketiga tahap 

menyajikan dan menganalisis data deskriptif; serta keempat tahap kesimpulan sesuai 

pokok permasalahan (Salam, 2023, p. 76). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.Tahap Analisis Data 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Nilai Pancasila Kurikulum Merdeka Sebagai Penguatan Jati 

Diri  

Jati diri salah satu capaian pembelajaran yang tidak lepas kurikulum merdeka. 

Berikut hasil dan pembahasan penelitian yang merujuk pada instrumen indikator 

implementasi nilai Pancasila kurikulum merdeka sebagai penguatan jati diri: 

1. Uraian Hasil dan Pembahasan Observasi Sila Pertama 

Research 
Question

Kategorisasi Data

Penyajian Data

Menyimpulkan data
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Tabel 4. Uraian Hasil dan Pembahasan Sila Pertama 

Nilai Pancasila Elemen Jati Diri 

Satu 

 

1. Peserta didik mampu meyakini adanya Tuhan Yang 

Maha Esa.  

2. Peserta didik dapat mengamalkan ajaran agama dan 

kepercayaannya. 

3. Peserta didik berhak mendapatkan kebebasan dan 

penghormatan bagi setiap pemeluk agama dan 

penganut kepercayaan untuk beribadah 

melaksanakan kewajiban agama dan 

kepercayaannya. 

4. Peserta didik berhak menjalankan perintah agama 

dan kepercayaannya selaras dengan kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

5. Peserta didik berhak mendapatkan jaminan 

penghormatan kepada setiap orang untuk memeluk 

agama dan kepercayaannya. 

1. Peserta didik terbiasa 

untuk berdoa sebelum 

dan setelah melakukan 

aktivitas, membaca 

hadis, hafalan surah 

pendek, dan hafalan doa 

sehari-hari. 

2. Peserta didik terbiasa 

melaksanakan kegiatan 

ibadah praktik sholat dan 

mengetahui tempat 

ibadah umat beragama. 

3. Peserta didik mampu 

mengenal tempat ibadah 

selain umat Islam. 

 

Berikut hasil observasi terkait implementasi jati diri nilai sila pertama 

Pancasila: 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Membaca Doa Sebelum dan Setelah Belajar Disertai Hafalan Surah, Hadis, Doa 

Sehari-Hari Sesuai Keyakinan Agama Peserta Didik 

 

Gambar di atas menunjukkan peserta didik terbiasa untuk berdoa sebelum dan 

setelah melakukan aktivitas, membaca hadis, hafalan surah pendek, dan hafalan doa 

sehari-hari. Pengenalan keyakinan sangat penting dikenalkan sejak dini terutama 

pada lembaga sekolah. Agama merupakan kepercayaan yang dianut oleh setiap 

individu, percaya kepada Tuhan dan beriman kepada-Nya, dengan keyakinan bahwa 

Tuhan pencipta manusia dan alam seisi bumi (Haerudin, 2021, p. 147). Agama 

sangat penting dikenalkan sejak dini, karena memiliki nilai-nilai positif di dalam 

beribadah yang akan berguna di masa mendatang (Ramdhani et al., 2019, p. 155). 

Memupuk pembiasaan positif beragama merupakan dasar kehidupan penerus 

bangsa yang berakhlak. Pendidikan tanpa akhlak akan menjadi sia-sia yang mana 

salah satu fungsi pendidikan adalah memperbaiki kehidupan bangsa (Nurma, 2022, 

p. 54).  
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Gambar 2. Peserta Didik Melakukan Kegiatan Praktik Ibadah Agama Islam 

Sebagaimana gambar di atas, menunjukkan lembaga PAUD menerapkan 

praktik kegiatan beribadah bersama, untuk memperkuat keyakinan dan 

membiasakan beribadah kepada Allah Swt. Salah satunya praktik ibadah shalat 

dhuha. Perlunya pengenalan ibadah sholat sejak dini, walaupun ibadah shalat belum 

diwajibkan sejak usia dini. Namun, di usia 7 tahun peserta didik diwajibkan untuk 

melakukan ibadah shalat. Ibadah shalat adalah suatu ibadah atas penghambaan 

seseorang, yang mengandung ibadah hati terdiri dari niat, lisan berupa bacaan sholat 

dan perbuatan berupa gerakan sholatnya (Octaviana et al., 2021, p. 5). Maka dari 

itu, pembiasaan yang telah ditanamkan sejak dini memudahkan peserta didik 

mengetahui bagaimana gerakan serta bacaam shalat yang baik dan benar (Nurlaili 

et al., 2023, p. 100). Selain itu, praktik ibadah shalat merupakan salah satu cara 

untuk menciptakan generasi rabbani dan sebagai identitas sejatinya seorang muslim 

(Zuhri, 2020, p. 22).  

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pengenalan Macam-Macam Agama dan Tempat Ibadah  

Gambar di atas menunjukkan, bahwa pendidik tidak hanya membiasakan 

kegiatan beribadah sesuai keyakinan peserta didik (agama Islam). Namun, pendidik 

juga mengenalkan macam-macam agama dan tempat ibadah yang ada  di Indonesia. 

Pentingnya mengenalkan keragaman agama dan budaya sejak dini, karena 

dikhawatirkan jika tidak sedari dini dikenalkan keragaman anak cenderung apatis 
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dan tidak peduli terhadap keberagaman (Tabi’in, 2020, p. 139). Mengenalkan 

keberagaman merupakan cara mengenalkan toleransi sejak dini, untuk mendorong 

peserta didik memahami semua manusia berbeda-beda dari segi keyakinan, budaya 

maupun agama yang dianut (Sitorus, 2017, p. 2). 

 

2. Uraian Hasil dan Pembahasan Observasi Sila Kedua 
Tabel 5. Uraian Hasil dan Pembahasan Sila Kedua 

Nilai Pancasila Elemen Jati Diri 

Dua 

1. Peserta didik berhak mendapatkan jaminan kemerdekaan, 

kedaulatan, persatuan, dan kesatuan bangsa serta 

kesetaraan hubungan antarbangsa di dunia. 

2. Peserta didik berhak mendapatkan jaminan hubungan 

antarbangsa dengan mengutamakan kepentingan 

nasional. 

3. Peserta didik mampu menjunjung tinggi hak asasi 

manusia yang bersifat universal dengan tetap mengingat 

kearifan bangsa dan menjaga hubungan antarbangsa yang 

sederajat, berkeadilan, dan berkeadaban. 

4. Peserta didik mampu mencerminkan sikap pengakuan 

dan kesederajatan manusia sesuai dengan harkat dan 

martabatnya sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa. 

5. Peserta didik mampu bersikap saling menghargai dan 

menghormati terhadap perbedaan suku, agama, 

kepercayaan, ras, dan antargolongan. 

1. Peserta didik 

terbiasa untuk 

menghormati dan 

menghargai 

pendidik (mencium 

tangan pendidik, 

berbicara santun). 

2. Peserta didik 

terbiasa untuk 

menyayangi 

lingkungan sekitar. 

3. Peserta didik 

terbiasa untuk 

bersikap peduli 

sesama manusia. 

 

Berikut hasil observasi terkait implementasi jati diri nilai sila kedua Pancasila: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Peserta Didik Mencium Tangan Pendidik Sebelum Masuk Kelas 

Berdasarkan gambar di atas, bahwa peserta didik terbiasa untuk bersalaman 

sebagai bentuk menghormati dan menghargai pendidik. Adab bersalaman dengan 

mencium tangan pendidik, salah satu cara menghargai pendidik sebelum masuk ke 

kelas dan dimulainya pembelajaran. Tidak hanya itu, merupakan trik/cara pendidik 

sebagai bentuk kedisiplinan peserta didik. Pembiasaan bersalaman dapat menunjang 

sikap psikososial peserta didik ke arah yang positif, dan cenderung memiliki sikap 

percaya diri (Prakarsa, 2020, p. 47). Pembiasaan sikap hormat dan menghargai 

sangat penting ditanamkan sejak dini, untuk membangun kesehatan pribadi, 
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menjaga hubungan interpersonal, dan membangun masyarakat yang demokrasi 

serta berperikemanusiaan (Suhirno, 2023, p. 14). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Peserta Didik Menyiram Tanaman Herbal 

Gambar di atas menunjukkan, bahwa peserta didik terbiasa untuk menjaga 

kelestarian alam sekitar. Menanam dan menyiram tanaman adalah salah satu bentuk 

cinta dan menyayangi kelestarian alam sekitar. Kegiatan tersebut salah satu bentuk 

literasi lingkungan. Literasi lingkungan merupakan kesadaran seseorang dalam 

menjaga lingkungan agar tetap asri, bersih dan sejuk (Chandrawati & Aisyah, 2022, 

p. 131). Menanamkan rasa cinta lingkungan kepada peserta didik merupakan bentuk 

cerminan pendidikan karakter untuk menghormati, menghargai, dan mencintai serta 

menjaga melestarikan alam sekitar (Shofiyah & Sugito, 2022, p. 91). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Peserta Didik Menyalurkan Donasi Renovasi Masjid 

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan, bahwa pendidik menanamkan rasa 

peduli dan kemanusiaan. Peserta didik terbiasa untuk memiliki sikap kemanusiaan 

dan tenggang rasa seperti memberikan donasi untuk renovasi masjid seikhlasnya. 

Bersedekah merupakan bentuk rasa kemanusiaan terhadap sesama. Sedekah 
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merupakan salah satu cara seorang hamba mendekatkan diri terhadap Tuhan-Nya, 

dan menuai kebahagiaan yang tidak dapat dirasakan ibadah lain (Rochmani, 2022, 

p. 93). Tidak hanya itu, melalui sedekah menjadikan sarana menanamkan 

pendidikan karakter terhadap peserta didik (A. C. Sari & Yulianawati, 2017, p. 95). 

3. Uraian Hasil dan Pembahasan Observasi Sila Ketiga 

Tabel 6. Uraian Hasil dan Pembahasan Sila Ketiga 

Nilai Pancasila Elemen Jati Diri 

Tiga 

1. Peserta didik berhak mendapatkan jaminan persatuan 

bangsa, keutuhan dan kesatuan wilayah Negara Kesatuan 

Republik Indonesia, serta mengembangkan kebudayaan. 

2. Peserta didik mampu mengamalkan semangat kebangsaan 

yang melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah 

Indonesia dalam bingkai Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. 

3. Peserta didik mampu menunjukkan sikap cinta bangsa dan 

negara. 

4. Peserta didik mampu mengamalkan rasa cinta tanah air dan 

bersedia berkorban untuk kepentingan bangsa dan negara 

bagi setiap warga negara. 

5. Peserta didik mampu menunjukkan sikap semangat gotong 

royong, rasa kebanggaan berbangsa dan bertanah air 

Indonesia. 

1. Peserta didik 

terbiasa untuk 

bersikap 

mengedepankan 

kerjasama dan 

sportif.  

2. Peserta didik 

terbiasa untuk 

menghormati jasa 

para pahlawan 

(upacara bendera). 

3. Peserta didik 

terbiasa untuk 

mentaati tata tertib  

Berikut hasil observasi terkait implementasi jati diri nilai sila ketiga Pancasila: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Peserta Didik Bekerja Sama Memasang Bendera  

Gambar di atas menunjukkan, pendidik dan peserta didik sedang memasang 

bendera untuk memperingati hari Pancasila. Hal tersebut menunjukkan, bahwa 

pendidik selalu membiasakan peserta didik untuk saling tolong menolong dan 

bekerja sama dalam melakukan aktivitas apapun. Keterampilan sosial seperti tolong 

menolong dan bekerjasama kepada keluarga, teman sebaya, orang lain maupun 

orang dewasa sering dikenal sebagai bentuk perilaku prososial (Khairunnisa & 

Fidesrinur, 2021, p. 34). Perilaku Prososial dapat berdampak positif bagi peserta 

didik untuk mampu menyesuaikan diri dengan baik (M & Hasanah, 2018, p. 56). 
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Gambar 8. Peserta Didik Melaksanakan Upacara Bendera  

Gambar di atas menunjukkan, sikap antusias peserta didik mengkuti upacara 

bendera yang dilaksanakan setiap hari senin. Salah satu kegiatan pembiasaan yang 

dilakukan lembaga TK sebagai bentuk semangat berkebangsaan. Melalui 

pembiasaan kegiatan upacara bendera untuk melatih karakter nasionalisme dan 

cinta tanah air, yang tidak hanya diucapkan secara lisan namun harus diamalkan 

melalui pembiasaan salah satunya upacara bendera (Rahmani et al., 2021, p. 43). 

Pembiasaan disiplin mengikuti upacara bendera sebagai bentuk karakter cinta tanah 

air dan menghormati nilai nasionalisme para pahlawan (Dinawati & Hidayat, 2023, 

p. 138). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Peserta Didik Antri Bermain Engklek 

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan, bahwa peserta didik terbiasa 

menerapkan budaya antri menunggu giliran bermain. Bermain engklek adalah salah 

satu permainan tradisional Indonesia yang sangat digemari anak-anak, dilain sisi 
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mampu melatih motorik kasar peserta didik. Budaya antri merupakan sikap disiplin 

untuk mentaati tata tertib yang berlaku di lingkungan sekitar (Sianturi et al., 2023, 

p. 1213). Selain itu, membiasakan budaya antri berdampak positif bagi peserta 

didik, yakni belajar untuk bersabar dan memiliki rasa malu untuk melakukan 

tindakan negative (menyerobot antrian) (Ayunita et al., 2023, p. 141). 

4. Uraian Hasil dan Pembahasan Observasi Sila Keempat 
Tabel 7. Uraian Hasil dan Pembahasan Sila Keempat 

Nilai Pancasila Elemen Jati Diri 

Empat 

1. Peserta didik mampu menunjukkan sikap bermusyawarah 

bertanah air Indonesia dengan mendasarkan 

penyelenggaraan Negara pada permusyawaratan 

perwakilan. 

2. Peserta didik mampu menunjukkan sikap 

permusyawaratan perwakilan yang didasarkan pada nilai-

nilai ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, dan keadilan 

sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 

3. Peserta didik mampu menunjukkan sikap demokrasi 

berdasarkan permusyawaratan yang mampu mewujudkan 

kesejahteraan sosial. 

4. Peserta didik mampu bersikap menghormati dan 

menjunjung tinggi setiap keputusan yang dihasilkan 

berdasarkan musyawarah/mufakat dan melaksanakan 

keputusan tersebut dengan itikad baik dan rasa tanggung 

jawab. 

5. Peserta didik mampu menunjukkan sikap demokrasi yang 

berkeadaban dan berkeadilan. 

1. Peserta didik terbiasa 

untuk berani 

mengambil 

keputusan.  

2. Peserta didik terbiasa 

untuk berani 

presentasikan hasil 

karya yang telah 

dibuat. 

3. Peserta didik terbiasa 

untuk bersikap 

tanggung jawab 

terhadap aktivitas 

yang dilakukan. 

 

 Berikut hasil observasi terkait implementasi jati diri nilai sila keempat 

Pancasila: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Peserta Didik Berani Tunjuk Tangan Mengemukakan Pendapat 

Gambar di atas menunjukkan, sikap antusias peserta didik untuk berani tunjuk 

tangan dan mengemukakan pendapat terkait peraturan kelas. Pendidik 

membiasakan memberikan pertanyaan pemantik sebagai bentuk mengasah 

keberanian dan keaktifan peserta didik. Dengan kata lain pendidik membiasakan 

sikap melatih untuk berani, mandiri serta percaya diri. Rasa percaya diri perlu 

dibentuk sejak dini untuk membangun potensi kemandirian, maupun karakter berani 
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dalam diri peserta didik (Humaida et al., 2022, p. 57). Sikap berani salah satu cara 

membangun karakter rasa percaya diri dan mandiri peserta didik (Humaida et al., 

2022, p. 56). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Peserta Didik Mempresentasikan Hasil Karyanya 

Berdasarkan gambar di atas, peserta didik mempresentasikan hasil karya 

menjiplak daun dengan berbagai warna di depan teman-temannya. Pendidik dan 

peserta didik mendengarkan secara saksama terkait hasil yang diceritakan peserta 

didik secara bergilir. Kreativitas dari hasil karya yang telah dibuat tidak hanya 

berdampak positif bagi peserta didik, namun membantu mengasah daya imajinasi 

dan keberanian dalam mengemukakan pendapat di kelas (Ruli, 2020). Percaya diri 

adalah aspek dari aktivitas yang dimiliki peserta didik untuk berani menyampaikan 

pendapatnya di depan kelas sendiri tanpa didampingi oleh temannya (Susilawati & 

Yaswinda, 2023, p. 96). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Peserta Didik Membereskan peralatan ke tempat Semula 

Gambar di atas menunjukkan, bahwa peserta didik membereskan dan 

merapikan peralatan main yang telah digunakan ke tempatnya. Aturan tersebut 

diterapkan pendidik, sebagai bentuk pembiasaan peserta didik untuk bertanggung 

jawab dalam segala aktivitas yang dilakukan. Sikap tanggung jawab termasuk 

pengelolaan aspek perkembangan sosial emosional peserta didik. Perkembangan 

sosial emosional adalah proses belajar untuk menyesuaikan diri terhadap norma, 
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adat kebiasaan, maupun belajar bekerja sama (Salsabila & Nurmaniah, 2021, p. 

112). Pentingnya menanamkan rasa tanggung jawab terhadap benda yang ada 

disekitar, akan merasa memiliki tanggung jawab penuh terhadap tubuhnya. Selain 

itu peserta didik akan lebih berhati-hati dan bekerja sama yang tinggi (Zahroh, 2023, 

p. 4). 

5. Uraian Hasil dan Pembahasan Observasi Sila Kelima 
Tabel 7. Uraian Hasil dan Pembahasan Sila Lima 

Nilai Pancasila Elemen Jati Diri 

Lima 

1. Peserta didik mampu menunjukkan sikap adil kepada 

sesama untuk mewujudkan keadilan dan kesejahteraan 

bagi seluruh rakyat Indonesia 

2. Peserta didik mampu menunjukkan sikap menghargai 

proses cipta, karya, dan karsa secara bertanggung jawab 

demi terwujudnya kesejahteraan rakyat. 

3. Peserta didik berhak mendapatkan jaminan hak setiap 

warga negara untuk memperoleh pendidikan, kesehatan, 

pekerjaan, dan kesempatan berusaha, serta penghidupan 

yang layak. 

4. Peserta didik mampu menunjukkan tenggang rasa yang 

berkeadilan. 

5. Peserta didik mampu menunjukkan sikap cinta terhadap 

lingkungan, dan semangat belajar sesuai aturan dan 

norma yang berlaku.  

1. Peserta didik terbiasa 

untuk berbagi rezeki 

dengan sesama 

teman. 

2. Peserta didik 

terbiasa. untuk 

bermain bersama 

tanpa membedakan 

teman. 

3. Peserta didik terbiasa 

untuk bersikap 

gotong royong 

sebagai masyarakat. 

 

Berikut hasil observasi terkait implementasi jati diri nilai sila kelima Pancasila: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Peserta Didik Membagikan Snack Makan Siang 

Gambar di atas menunjukkan, bahwa peserta didik sedang membagikan snack 

makan siang kepada teman-temannya. Lembaga TK tersebut, menerapkan sistem 

kerjasama dengan wali murid untuk berbagi snack makan siang secara bergilir. 

Dengan harapan, peserta didik untuk tidak terlalu terkontaminasi untuk jajan di luar 

yang memang lokasi TK berdampingan dengan warung. Pentingnya menanamkan 

sikap berbagi bersama (sharing behavior), agar peserta didik menumbuhkan sikap 

kepedulian satu sama lain (M. P. Sari & Eliza, 2021, p. 245). Berbagi mengajarkan 
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peserta didik untuk bersikap empati yang mana termasuk sikap untuk adil terhadap 

sesama manusia (Kania et al., 2023, p. 149). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Peserta Didik Bermain Bersama 

Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat tidak adanya kesenjangan antar 

peserta didik. Bermain bersama tanpa membedakan gender (jenis kelamin) itulah 

yang ditanamkan oleh pendidik. Pada gambar sebelah kanan, permainan tradisional 

seperti cublak-cublak suweng diterapkan pendidik dan menjadi pembiasaan peserta 

didik untuk cinta pada permainan Indonesia. Peserta didik sangat antusias 

bergantian bermain bersama, seperti hompimpa bermain petak umpet yang terdapat 

pada gambar sebelah kiri. Bermain terutama permainan tradisional mengenalkan 

hal baik dan buruk dalam belajar keadilan. Apabila ada yang berbuat curang, maka 

peserta didik mendapatkan sanksi seperti bernyanyi di depan teman-temannya 

(Pattiruhu, 2023, p. 74). Tidak hanya melatih gerak psikomotor peserta didik, 

melalui permainan tradisional melatih rasa keadilan sesama teman dan cinta 

budaya nasionalisme (Santi & Nugrahanta, 2023, p. 9). 
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Gambar 13. Peserta Didik Kerja Bakti Setiap Hari Sabtu 

 

 

Gambar di atas menunjukkan, bahwa peserta didik saling bahu membahu 

membersihkan lingkungan sekitar sekolah. Sabtu sehat merupakan program yang 

selalu dilaksanakan untuk kegiatan kerja bakti bersama, dengan harapan agar 

peserta didik saling bekerjasama, maupun gotong royong untuk melestarikan 

lingkungan yang nyaman, asri, dan bersih. Kegiatan gotong royong merupakan 

bagian pendidikan karakter yang memiliki makna bekerja bersama-sama secara 

musyawarah dan menjadi filsafat Indonesia (Handayani et al., 2021, p. 145). 

Pembiasaan tersebut melatih peserta didik untuk saling memiliki solidaritas tinggi, 

kerja sama dan anti diskriminasi terhadap sesama (Hayati & Utomo, 2022, p. 

1423). 

IV. SIMPULAN 

Tanpa disadari, sejatinya penerapan nilai Pancasila tidak hanya pada lembaga 

PAUD saja, namun tidak jauh dari kehidupan sehari-hari kita telah menerapkannya. 

Sebagaimana pada pembiasaan lembaga TK Pangudi Luhur Jenarwetan, yang mana 

dari pembiasaan yang dilakukan lembaga tersebut untuk melatih jati diri peserta 

didik. Salah satu bentuk penguatan jati diri dapat diimplementasikan melalui 

penjabaran uraian kelima Pancasila. Salah satu penanaman pembiasaan berdasarkan 

indikator Pancasila diantaranya: sila pertama (membaca doa sesuai keyakinan 

peseta didik, praktik ibadah, pengenalan ragam agama dan tempat ibadah); sila 

kedua (menghargai dan menghormati pendidik dengan bersalaman, bersedekah 

donasi renovasi masjid, menyiram tanaman herbal); sila ketiga (kerjasama 

memasang bendera, upacara bendera, budaya antri); sila keempat (berani 

mengemukakan pendapat dan mempresentasikan hasil karya, membereskan 

peralatan yang telah digunakan); sila kelima (berbagi rezeki makanan, bermain 

bersama, dan kerja bakti). Penerapan pembiasaan nilai Pancasila, sebaiknya tidak 

hanya lembaga sekolah saja yang menerapkanya. Namun, kerjasama orang tua saat 

di rumah sangat diperlukan untuk mengoptimalkan penguatan jati diri peserta didik 

di masa yang akan datang. 
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